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ABSTRAK 

Latar Belakang : Memori adalah kemampuan otak manusia dalam mengkode, menyimpan, 

mempertahankan, dan mengingat kembali informasi atau pengalaman di masa lalu. Memori 

terbagi menjadi memori jangka panjang, memori menengah, dan memori jangka pendek. 

Memori jangka pendek adalah inisiasi dari memori yang lebih kompleks dan merupakan awal 

dari proses belajar dan pembentukan kepribadian. Memory training adalah aktivitas untuk 

melatih memori otak manusia. Memory training dilakukan dengan aplikasi Memorado yang 

dikembangkan oleh developer dari Jerman sebagai stimulasi pada memori jangka pendek. 

Scenery Picture Memory Test  dilakukan untuk mengetahui skor memori jangka pendek.  

Tujuan : Mengetahui pengaruh memory training dengan aplikasi Memorado terhadap 

memori jangka pendek diukur dengan Scenery Picture Memory Test. 

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain one group pre and 

post-test. Dilaksanakan di Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro. Subyek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran semester 6, berusia 

18–23 tahun (n=23). Memori jangka pendek diukur dengan Scenery Picture Memory Test. Uji 

hipotesis yang digunakan adalah uji t berpasangan. 

Hasil : Rerata skor memori jangka pendek sebelum perlakuan memory training  adalah 

12,79±4,27 dan sesudah perlakuan memory training dengan aplikasi Memorado meningkat 

menjadi 17,75±4,51. Peningkatan yang bermakna setelah uji t berpasangan dengan nilai p 

<0,001. 

Kesimpulan : Perlakuan memory training dengan aplikasi Memorado selama 30 hari dapat 

meningkatkan memori jangka pendek. 

Kata Kunci : Memori, memori jangka pendek, memory training, Memorado, Scenery Picture 

Memory Test. 

 

ABSTRACT 

EFFECT OF MEMORY TRAINING USING MEMORADO APPLICATION 

TOWARD THE SHORT TERM MEMORY MEASURED BY SCENERY PICTURE 

MEMORY TEST 
Background : Memory is the brain ability to encode, store, and recall the information 

receieved before. Memory divides to long-term memory, working memory and short-term 

memory. Short-term memory inisiates to form the more complex memory. It is the beginning 

of learning process and personality forming. Memory training is an activity to train the human 

brain. Memory training has done with an application, Memorado, made by Germany 

developer as the stimulation to short-term memory. Scenery Picture Memory Test has done to 

measure the short-term memory score. 

Goal : To prove the effect of memory training with Memorado application toward the human 

short term memory. 
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Methods : An experimental study with one group pre and post test design was conducted in 

Laboratory of Physiology of Faculty of Medicine Diponegoro University. The subjects were 

the active students of medicine major at the 6th semester aged 18-23 (n=23). The short term 

memory was measured by Scenery Picture Memory Test. The hypothesis was tested by Paired 

Sample T – test. 

Result : The mean of the short term memory score before the memory training is 12,79±4,27 

and increase after the memory training with Memorado application to 17,75±4,51.his 

increasement is rated as significant after tested by Paired Sample T – test with p<0,001.  

Conclusion : Memory training with Memorado application for 30 days can improve the short 

term memory function. 

Keyword : Memory, short term memory, memory training, Scenery Picture Memory Test. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

  Memori adalah kemampuan otak 

untuk mengkode, menyimpan, 

mempertahankan dan mengingat kembali 

informasi atau pengalaman masa lalu. 

Memori merupakan salah satu fungsi 

kognitif yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena memegang 

peran utama dalam proses belajar dan 

pembentukan kepribadian. Seseorang tidak 

dapat melakukan interaksi yang baik 

dengan individu lain tanpa adanya memori. 

Individu juga akan menemukan kesulitan 

dalam menghindari dan mengatasi suatu 

masalah.  

  Memori diklasifikasi menjadi tiga 

bagian yaitu memori jangka pendek, 

memori menengah dan memori jangka 

panjang. Pembentukan memori secara 

permanen terjadi melalui proses 

konsolidasi memori yaitu ingatan baru 

pada memori jangka pendek diintegrasikan 

menjadi memori jangka panjang. Memori 

jangka pendek menyimpan informasi 

dalam jangka waktu yang cukup singkat 

dan kapasitas yang terbatas yaitu 7 ± 2 hal 

dalam beberapa menit hingga jam.  

  Stimulasi dalam bentuk visual 

dapat mempengaruhi neuron-neuron pada 

hipokampus dan memori. Stimulasi 

tersebut diberikan dalam bentuk warna dan 

bentuk yang berbeda-beda. Stimulasi yang 

bersifat non-invasif tersebut mulai dikemas 

salah satunya berupa aktivitas Brain 

Training yang dapat dilakukan dengan 

berbagai media. 

  Memory training adalah suatu 

aktivitas yang merupakan bagian dari brain 

training namun lebih spesifik pada aspek 

memori manusia. Stimulasi yang diberikan 

dari memory training dapat merangsang 

otak untuk meningkatkan memori manusia. 

Seiring berkembangnya teknologi, kini 

memory training dapat dilakukan melalui 
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media smartphone dalam bentuk aplikasi 

game yang  yang unik dan menarik.  

  Beberapa penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa action video games dan 

non-action video games dapat 

meningkatkan memori jangka pendek. 

Selain itu, penelitian lain juga telah 

berhasil membuktikan bahwa responden 

yang aktif bermain video games 

mengalami stimulasi dan peningkatan 

signifikan dalam kognisi hipokampus yang 

berpengaruh pada memori dan perilaku 

manusia.  

  Salah satu non-action video 

games yang berjenis brain game adalah 

aplikasi Memorado. Aplikasi yang 

dikembangkan oleh para peneliti di Jerman 

tersebut di klaim sebagai aplikasi untuk 

melakukan memory training secara 

menarik dan simpel.  

  Sebuah penelitian yang 

membandingkan fungsi temporal order 

memory yang merupakan bagian dari 

memori jangka pendek antara kelompok 

usia dewasa muda, usia dewasa produktif, 

dan usia lanjut. Hasil menunjukan 

penuruan fungsi yang terjadi dimulai dari 

usia dewasa produktif dan semakin turun 

pada usia lanjut. Peningkatan fungsi 

memori pada usia dewasa muda sangat 

menarik untuk diteliti lebih dalam.  

  Scenery Picture Memory Test 

(SPMT) adalah sebuah metode pengujian 

yang cepat dan efektif terhadap skrining 

memori visual jangka pendek dan dapat 

mendeteksi Alzheimer tingkat awal. 

Metode ini dibuat oleh beberapa peneliti 

dari Kyoto, Jepang yaitu Hajime Takechi 

dan Hiroko Dodge. SPMT telah 

dipublikasikan secara internasional sejak 

tahun 2010.  

  Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

membuktikan adanya pengaruh dari non-

action video games yaitu dengan aplikasi 

Memorado terhadap memori khususnya 

memori jangka pendek yang dilakukan 

khsusunya pada usia dewasa muda dan 

mengujikan memori jangka pendek 

menggunakan Scenery Picture Memory 

Test. 

 

METODE 

  Penelitian eksperimental dengan 

rancangan one group pre and post test 

design. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Fisiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro pada 

periode Mei-Juli 2017. Kriteria inklusi 

penelitian ini adalah usia 18-23 tahun, 

merupakan mahasiswa aktif FK Undip 

semester 6, dapat memahami bahasa 

inggris, tidak sedang menjalani diet 
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tertentu, dalam keadaan sehat, belum 

pernah mengakses aplikasi Memorado 

sebelumnya, memiliki smartphone  atau 

gadget lain yang menunjang, dan bersedia 

ikut serta dalam penelitian. Kriteria 

eksklusi penelitian ini adalah menolak 

untuk ikut serta dalam penelitian, memiliki 

riwayat kelainan otak, memiliki riwayat 

gangguan psikiatri, sedang melakukan diet 

tertentu, tidak mampu memahami bahasa 

inggris, pernah atau sedang mengakses 

aplikasi Memorado. 

  Sampel diambil dengan cara 

purposive sampling dengan kriteria 

pemilihan yang ditentukan oleh peneliti 

adalah perbandingan jumlah yang 

seimbang antara jenis kelamin pria dan 

wanita dan perbandingan jumlah yang 

seimbang dari 4 kelas pada mahasiswa 

semester 6 Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro program studi 

Pendidikan Dokter. Berdasarkan rumus 

besar sampel, didapatkan minimal 21 

sampel. Pengambilan data dilakukan 

dengan mengukur skor memori jangka 

pendek dengan Scenery Picture Memory 

Test sebelum dan sesudah dilakukan 

intervensi. Kemudian subjek penelitian 

diberi intervensi berupa memory training  

dengan aplikasi Memorado selama 30 hari.   

Variabel bebas penelitian ini adalah 

memory training dengan Scenery Picture 

Memory Test sedangkan variabel terikat 

penelitian ini adalah skor memori jangka 

pendek.  

             Pada kedua kelompok dilakukan 

uji normalitas data dengan uji Saphiro-

Wilk. Perbedaan skor memori jangka 

pendek sebelum dengan sesudah 

melakukan memory training menunjukan 

distribusi normal dengan uji Saphiro-Wilk, 

sehingga selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis dengan uji t berpasangan.  

 

HASIL 

Pengambilan data penelitian 

dilakukan Mei-Juli 2017. Jumlah sampel 

penelitian yang memenuhi kriteria inklusi 

dan eksklusi adalah 23 subjek. 

Tabel 1. Karakteristik Kelompok Subjek Penelitian (n=23) 

Karakteristik n (%) 
Rerata±SB; median              

(min - maks) 

Umur - 20,167±0,85; 20(19-23) 

Jenis Kelamin 
 

- 

- Laki-laki 10 (43,47%) 
 

- Perempuan 13 (56,53%) 
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Riwayat Gangguan Psikiatri 
 

- 

- Ya 0 (0,0%) 
 

- Tidak 23 (100%) 
 

Kelainan Otak 

 

- 

- Ya 0 (0,0%) 

 - Tidak 23 (100%) 

 Diet 

 

- 

- Ya 0 (0,0%) 

 - Tidak 23 (100%) 

 Aplikasi Memorado 
 

- 

- Pernah Memainkan 0 (0,0%) 
 

- Tidak Pernah Memainkan 23 (100%)   

    

              Pada tabel tersebut didapatkan 

subjek penelitian terdiri dari 23 orang 

dengan rerata umur subjek penelitian 

secara keseluruhan adalah 20,167. Umur 

termuda yang diperoleh adalah 19 tahun 

dan umur tertua adalah 23 tahun. Jenis 

kelamin subjek penelitian terdiri dari 

43,47% laki-laki sebanyak 10 orang dan 

56,53% perempuan sebanyak 13 orang. 

Hasil Pengukuran Skor Memori Jangka 

Pendek 

Tabel 2. Rerata, simpangan baku dan median skor memori jangka pendek 

Waktu 

pengukuran 

Skor Memori Jangka Pendek p* 

Rerata ± 

Simpangan Baku 

Median (min-maks) 

Sebelum 12,79±4,27  13,5(7-20) <0,001 

Sesudah 17,75±4,51 18(13-23) 

* Uji t berpasangan ; peningkatan bermakna (p = <0,001) 

Pada tabel tertera rerata skor 

memori jangka pendek sebelum dan 

sesudah perlakuan memory training 

dengan aplikasi Memorado yaitu adanya 

peningkatan dari rerata 12,79 menjadi 

17,75. Hal tersebut menunjukan bahwa 

terdapat peningkatan memori jangka 

pendek setelah adanya perlakuan. 

Setelah melakukan uji normalitas 

distribusi data dengan pengujian Saphiro-

Wilk, didapatkan hasil yang signifikan 

yaitu di atas 0,5 dan dapat dinyatakan 
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bahwa distribusi adalah normal. Kemudian 

untuk analisis data yang normal, peneliti 

menggunakan uji t berpasangan. 

Peningkatan tersebut dinilai bermakna 

setelah diuji dengan menggunakan uji t 

berpasangan karena memiliki nilai p 

<0,001. 

Distribusi skor memori jangka 

pendek sebelum dan sesudah perlakuan 

ditampilkan pada grafik berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan memori 

jangka pendek setelah perlakuan memory 

training. Perlakuan yang dilakukan selama 

30 hari menggunakan aplikasi Memorado 

dapat meningkatkan kemampuan memori 

jangka pendek menjadi lebih baik. Hal ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan 

secara bermakna pada perlakuan memory 

training selama 30 hari pada seluruh 

subjek setelah diuji dengan uji t 

berpasangan. Peningkatan tersebut yaitu 

dari rerata 12,79±4,27 menjadi 17,75±4,51.  

Hasil tersebut sesuai dengan 

hipotesis penelitian, yaitu terdapat 

peningkatan memori jangka pendek 

sebelum dan sesudah melakukan memory 

training. Hal ini terlihat dari adanya 

peningkatan skor memori jangka pendek 

yang diukur dengan Scenery Picture 

Memory Test sebelum dan sesudah 

melakukan memory training. 

Pada penelitian ini, memory 

training terbukti dapat meningkatkan 

performa memori jangka pendek secara 

bermakna. Hasil ini didukung oleh 

penelitian sebelumnya, yaitu brain training 
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mampu meningkatkan kognitif yang 

signifikan dalam hal waktu reaksi, atensi, 

dan memori jangka pendek pada kelompok 

yang diberi perlakuan brain training selama 

10-12 minggu.  

Memory training dengan 

menggunakan aplikasi Memorado, dapat 

melatih dan meningkatkan fungsi memori 

manusia khususnya memori jangka 

pendek. Memorado selaku memory 

training games bekerja dengan 

memberikan stimulasi pada otak manusia 

dan bekerja dalam merangsang signal 

memory pathway secara rutin pada 

perlakuan diberikan selama 30 hari.  

Secara fisiologi, proses encoding 

yang merupakan proses untuk 

pembentukan memori jangka pendek 

mengalami peningkatan fungsi setelah 

diberikan stimulasi yang rutin selama 30 

hari.  

Ketika suatu isyarat sensoris 

diterima maka isyarat tersebut akan diolah 

menjadi memori sensoris. Isyarat sensoris 

yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa stimulasi visual, ketika organ 

sensoris visual menerima stimulasi visual 

maka sinyal dari stimulasi tersebut akan 

diterima di sistem saraf sensoris bagian 

visual dan akan diteruskan kepada ventral 

visual pathway. Selanjutnya, sinyal 

tersebut diterima di korteks 

inferotemporalis dan sampai ke lobus 

temporalis medial, dimana terdapat 

hipokampus dan korteks di sekitarnya akan 

merespon terhadap sinyal yang diterima, 

dalam hal ini sinyal tersebut berasal dari 

stimulasi visual memory training. 

Hipokampus akan menentukan kuat atau 

tidaknya stimulasi yang diterima pada 

proses long term potentiation pada tingkat 

sel dalam proses penyusunan memori lebih 

lanjut dan konsolidasi ingatan.  

Stimulasi ini mengubah fungsi otak  

pada tingkat sel dengan beberapa 

perubahan pada otak selama perlakuan 

dengan aplikasi Memorado. Stimulasi 

visual yang rutin meningkatkan koneksi 

antar sinaps dan meningkatkan plastisitas 

sinaps. Pengiriman sinyal memori menjadi 

lebih kuat atau disebut high frequency 

signals karena stimulasi yang diberikan 

secara rutin mampu merangsang neuron 

glutamanergik agar memproduksi glutamat 

lebih banyak. 

Pada saat bersamaan akan terjadi 

long term potentiation (LTP) yang 

merupakan peristiwa listrik yang 

terlokalisir yaitu depolarisasi membran 

pada titik perangsangan yang spesifik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi dan 

terkait diantaranya kanal natirum, pompa 

natrium dan kalsium, ion natrium, ion 

kalsium, kanal kalsium, dan faktor-faktor 
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yang lain. Setiap jenis kanal tersebut 

memiliki fungsi spesifik dalam aktifitas 

elektrik saraf. Kanal-kanal ion tersebut 

berfungsi menjaga potensial sel. 

Ion natirum merupakan ion yang 

bermuatan positif. Ion natirum berada di 

bagian luar sel dari sistem saraf. Hanya 

sedikit ion natrium yang berada di dalam 

sel. Perbedaan jumlah ini membuat 

perbedaan gradien konsentrasi dan dapat 

menyebabkan ion natrium melewati 

membran. Ion natrium membantu dalam 

potensial aksi ketika penghantaran sel 

saraf. 

Ion kalsium merupakan ion yang 

bermuatan positif, kebanyakan ion kalsium 

berada di dalam sel. Pada keadaan tertentu 

ion kalsium ini akan keluar sel sehingga 

akan mengurangi muatan positif di dalam 

sel.  

Jumlah glutamat yang keluar dari 

neuron pre-sinaps dalam jumlah banyak 

akan memperlebar pembukaan pintu 

reseptor AMPA agar natrium yang masuk 

lebih banyak. Ion natrium yang masuk ke 

dalam neuron post-sinaps lebih banyak dan 

membuat depolarisasi menjadi besar.  

Depolarisasi di dalam neuron post-

sinaps besar, pintu reseptor NMDA ikut 

terbuka dan ion magnesium terlepas. Ion-

ion natrium dan kalsium ikut masuk ke 

dalam neuron post-sinaps melalui channels 

NMDA. Jumlah ion kalsium yang banyak 

membuat inisiasi signaling pathways untuk 

fosforilasi channels AMPA agar ion 

kalsium yang masuk lebih banyak dan 

memanggil channels AMPA lebih banyak 

agar proses penerimaan sinyal memori 

meningkat. 

Dengan meningkatnya memori 

jangka pendek, maka akan berpengaruh 

kepada kemampuan memori jangka 

panjang dan aspek kognitif lain. Fungsi 

integratif yang di inisasi oleh memori 

jangka pendek ini sangat penting untuk 

aspek kognitif lain karena terkait 

kemampuan untuk berpikir, merencanakan, 

membuat penilaian, dan belajar. Seluruh 

aspek tersebut akan membentuk 

kepribadian dan menjadi bagian dari diri 

manusia.  

Keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah kurangnya kontrol yang mendetil 

pada setiap subjek penelitian. Hal tersebut 

dikarenakan peneliti kurang mampu 

memantau keseharian masing-masing 

subjek penelitian secara mendetail yang 

memungkinkan menjadi variabel perancu 

dalam penelitian. Selain itu juga tidak 

dilakukan karantina dalam suatu ruang 

tertentu selama penelitian kepada subjek, 

sehingga diet, stresor, dan kondisi klinis 

tertentu dapat berbeda pada tiap subjek 

penelitian.  
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Keterbatasan juga terjadi pada 

lokasi atau hal-hal yang berpengaruh pada 

kenyamanan subjek penelitian dalam 

melakukan memory training, kondisi 

subjek yang sebelum atau sesudah makan 

untuk melakukan memory taining 

walaupun tidak diatur pada penelitian, dan 

waktu yang tidak dapat serentak dalam 

melakukan memory training karena 

kesibukan subjek penelitian yang berbeda-

beda.  

             Pada penelitian selanjutnya, akan 

lebih baik bila seluruh subjek ditempatkan 

dalam suatu karantina sehingga dapat lebih 

terkontrol baik diet, stresor, waktu 

perlakuan, maupun kondisi fisiknya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Memori jangka pendek subjek 

sebelum dilakukan memory training 

dengan aplikasi Memorado memiliki skor 

rerata sebesar 12,79±4,27 diukur dengan 

Scenery Picture Memory Test. Memori 

jangka pendek subjek sesudah dilakukan 

memory training dengan aplikasi 

Memorado memiliki skor rerata sebesar 

17,75±4,51. diukur dengan Scenery Picture 

Memory Test. Terdapat pengaruh terhadap 

memori jangka pendek yang bermakna 

setelah melakukan memory training 

dengan aplikasi Memorado selama 30 hari. 

Saran 

Pada penelitian ini diketahui 

adanya pengaruh melakukan memory 

training dengan aplikasi Memorado 

terhadap memori jangka pendek sehingga 

melakukan memory training secara rutin 

bermanfaat bagi kelompok usia dewasa 

muda dalam meningkatkan memori jangka 

pendek. Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengaruh memory training 

terhadap memori jangka pendek pada 

populasi yang lebih luas, durasi berbeda, 

dan rentang waktu lebih lama. Perlu 

dilakukan karantina pada subjek penelitian 

yang ditempatkan dalam suatu tempat yang 

sama sehingga dapat lebih terkontrol baik 

perlakuan, diet maupun kondisi fisiknya 

selama penelitian. 
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